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ABSTRAK

Rumah Makan padang adalah suatu usaha yang bergerak dalam budaya dan
wisata, yaitu kuliner. Banyak di antara Rumah Makan Padang di Indonesia yang
menggunakan suatu akad dalam menjalankan usahanya (bagi hasil), akad bagi hasil
tersebut juga dapat kita temui di rumah makan padang sati di Jepara. Gaji atau
besaran upah yang diterima dalam suatu pekerjaan sering menjadi kendala seseorang
menerima pekerjaan tersebut, oleh karena itu rumah makan padang sati di Jepara
menggunakan sistem bagi hasil dalam menjalankan praktik usahanya guna
tercapainya kesegjahteraan bagi para pelakunya.

Penerapan sistem bagi hasil pada rumah makan padang di Jepara ini sudah
dilakukan dalam rentan waktu yang lama hingga sekarang. Kebiasaan ini didasarkan
pada hubungan kekeluargaan, saling percaya dan berusaha untuk saling menghargai.
Meskipun demikian, dari perjanjian secara lisan yang telah di lakukan masih timbul
perselihan antara pemilik modal dengan pengurus, hal ini tercermin sering terjadi
pergantian pengurus sebelum batas waktu perjanjian tercapai yang menandakan
adanya ketidak jujuran dan kecurangan yang mengakibatkan pemberhentian tersebut.
Oleh karena itu penelitian ini mencoba untuk mengungkap bagaimana kerjasama
tersebut berlangsung yang ditinjau dari sosiologi hukum Islam, studi ini menanyakan
bagaimana penerapan praktik kerjasama dan bagi hasil dan bagaimana praktik
perjanjian tersebut.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, sementara sifat penelitian ini adalah
deskriptif-analitik yang berlokas di kota Jepara. dalam praktiknya, penelitian ini
menggunakan pendekatan normatif sosiologi dan pencarian data langsung ke
lapangan yang dihimpun dengan metode observasi dan interview. Masalah dalam
penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan kerangka sosiologi hukum Islam,
yaitu menggunakan akad syirkah mudarabah, akad dan “urf.

Setelah dilakukan penelitian terhadap perjanjian kerjasama pada rumah
makan padang di Jepara, ialah menggunakan akad secara lisan tanpa menetapkan
sanks ketika terjadi wanprestasi, model akad ini didasari hubungan kekeluargaan
antara pemilik modal dan pengurus serta telah menjadi kebiassan dalam cara
perjanjian tersebut. Praktik sistem bagi hasil pada rumah makan padang di Jepara
berjalan dengan baik dengan mencapa tujuan dari hukum Islam, yaitu kemaslahatan
dan manfaat bagi masyarakat tersebut. Pola bagi hasil pemodal dan pengurus modal
dengan ketentuan keuntungan dibagi dua, yang mana keuntungan pemodal dari modal
yang ditanamkan, sedangkan pengelola dari tenaga dalam bekerja dan pola bagi hasil
saling rela antara pihak telah memenuhi rukun dan syarat syirkah, dalam ha ini
syirkah mudarabah. Alasan penggunan sistem bagi hasil pada rumah makan padang
sati di Jepara ini karena sistem bagi hasil yang adil dalam membagi keuntungan
antara pemilik modal dengan karyawan. Oleh karena itu, sistem ini mampu
memberikan imbalan sesuai dengan konstribusi masing-masing, sehingga karyawan
merasa dihargai, termotivasi dan semangat dalam bekerja.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hubungan kerjasama dalam suatu pekerjaan, termasuk dalam lingkup
bermuamalah. Ruang lingkup muamalah yang bersifat adabiyah ialah ijab dan kabul,
saling meridhai, kejujuran pedagang, penipuan pemalsuan , penimbunan, dan segala
sesuatu yang bersumber dari indra manusia manusia yang ada kaitanya dengan
peredaran harta dalam hidup bermasyarakat.' Banyak diantara manusia memiliki
modal tetapi tidak memiliki waktu dan tenaga untuk melakukan suatu pekerjaan,
sebaliknya juga banyak diantara manusia yang memiliki banyak waktu, keahlian dan

tenaga tetapi tidak memiliki modal secara materi.

Hubungan kerjasama ini juga dapat kita lihat di kota Jepara, kota yang
terkenal dengan ukirnya, Jepara termasuk dalam wilayah Provinsi Jawa Tengah. Di
kota ini terdapat berbagai macam kuliner seperti halnya dikota lainya. Disini penulis
akan melakukan penelitian disalah satu kuliner yang ada di Jepara. “Rumah Makan
Padang Sati”, dari prapenelitian yang telah penulis lakukan dan kumpulkan, rumah
makan padang sati di Jepara ini menggunakan sistem bagi hasil dengan karyawanya,

modal dari kerjasama ini berbentu barang dan bahan pokok, bahan pokok disini

! Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali, 2005), him. 5.



dijadikan sebagai modal awal yang diberikan kepada pengelola yang dipercayai oleh

pemilik modal.

Moda awa yang berupa bahan pokok tersebut harus dikembalikan oleh
pengelola ketika batas waktu perjanjian atau sebelum melakukan penghitungan
bagian keuntungan. Batas dari perjanjian kerjasama ini adalah seratus hari kerja,
setigp seratus hari dilakukan penghitungan keuntungan bagian masing-masing pihak
yang terlibat sesuai dengan kesepakatan diawal. Praktik kerjasama di rumah makan
padang ini melibatkan, pemilik modal sekaligus pemilik warung, pengurus warung

dan tukang masak.

Keterkaitan antara tiga unsur yang ada didalam praktik kerjasama bisnis di
rumah makan padang ini melibatkan pemilik modal yang menyediakan modal
berbentuk bahan pokok dan segala peralatan guna menunjang usaha rumah makan,
yang kemudian menyerahkanya kepada pengurus warung guna menjaankan tujuan
dari rumah makan tersebut. Selanjutnya ialah tukang masak, “Tukang masak tidak
masuk dalam sistem bagi hasil”, sebagaimana antara pemilik modal dengan pengurus

dan karyawan lainya.

Balk di daerah asalnya di Minang Sumatera Barat maupun di perantauan
(di daerah lain), bagi hasil yang dilakukan tidak menggunakan prosentase tetapi
menggunakan istilah mato atau mata yang dapat diartikan sebagal poin. Sesuai

dengan mato setiap karyawan.



Dalam praktik kerjasama bagi hasil di rumah makan padang sati di Jepara,
sering terjadi pergantian pengelola, pertukaran pengelola tidak mempengaruhi
berjalanya sistem bagi hasil dan kerjasama di rumah makan padang sati, meskipun

pertukaran terjadi sebelum mencapal waktu perjanjian kerjasama.

Sebagal seorang akademisi, sistem bagi hasil dan praktik kerjasama dalam
rumah makan padang sati di Jepara ini menggugah peneliti untuk menelitinya secara
langsung, peneliti sangat tertarik melakukan penelitian guna mengetahui seperti
apakah sistem bagi hasilnya, termasuk akad apakah dia dalam hukum Islam. Dalam
berjalanya praktik kerjasama dan sistem bagi hasil yang sudah puluhan tahun ini
apakah sudah sesuai dengan ketentuan dalam hukum Islam dan bagaimana sosiol ogi
hukum Islam memandang praktik kerjasama di rumah makan padang sati di Jepara

ini.

Praktik kerjasama rumah makan padang ini menggunakan tiga cabang rumah
makan, yang keseluruhanya berada di Jepara, ketiga rumah makan ini memiliki
seorang pengurus pusat yang menjadi wakil dari pemilik modal dalam menjalankan
usahanya. Penulis memilih penelitian praktik kerjasama bisnis di rumah makan
padang di Jepara ini karena menurut peneliti praktik kerjasama yang terjadi dalam
bisnis rumah makan ini cukup unik seperti yang telah penyusun paparkan diatas,
tidak menggunakan sistem pengupahan dalam rumah makan lazimnya, tidak
menggunakan persentase sebagai patokan bagian keuntungan dan adanya intervensi

dari pemilik modal terhadap pengurus dalam masalah penentuan tukang masak.



Bagi hasil dalam hukum Islam lebih dikenal dengan syirkah, menurut bahasa
syirkah adalah bercampurnya suatu harta dengan harta lainya sehingga keduanya
tidak bisa dibedakan lagi. Jumhur ulama kemudian menggunakan istilah ini untuk
transaks khusus, meskipun tidak terjadi percampuran kedua harta tersebut, karena
mencampurkanya adalah transaksinya.” Diantara beberapa pembagian jenis syirkah,
terdapat jenis syirkah mudarabah. Mudarabah adalah akad yang didalamnya pemilik
modal memberikan modal (harta) kepada pengelola (‘amil) untuk mengelolanya, dan
keuntunganya menjadi milik bersama sesua dengan apa yang mereka sepakati

sebelumnya.®

Mudarabah ada dua jenis, mutlagah dan mugayyadah. Mutlagah adalah
seseorang memberikan modal kepada orang lain tanpa syarat tertentu. Sedangkan
mudharabah mugayyadah adalah akad mudarabah yang pemilik modal menentukan
salah satu hal yang tidak ditentukan dalam mutlagah. Seperti waktu tertentu, barang

dan tempat tertentu.*

Hal-ha yang harus ada dalam mudarabah yaitu:

2 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-lsam wa Adillatuh, terj, Abdul Hayyie a-Kattani, dkk.
(Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 441.

3 Ibid., him. 476.

4 1bid., him. 480.



1. Adanya dua orang atau lebih yang telah cakap hukum, dalam hal ini
pemilik modal, pengurus dan karyawan. Yang diantara mereka
memiliki modal dan keahlian.

2. Adanya modal, dalam hal ini modal bahan pokok dan peralatan dari
pemilik usaha.

3. Adanya pekerjaan, dalam ha ini pekerjaan pengurus sebagai wakil
pemilik modal dan karyawan sesual perjanjian diawal.

4. ljab dan kabul, pemilik moda memberikan modal serta
menyampaikan ijab secara lisan kepada pengurus, dan diterima oleh

pengurus serta menjadi tanda gabul darinya.

Tinjauan hukum Islam secara sosiologis dapat dilihat pada pengaruh hukum
Islam terhadap perubahan masyarakat muslim, dan sebaliknya perubahan masyarakat
muslim terhadap perkembangan hukum Islam. Sgaan dengan sosiologi hukum
sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat serta telah menjadi kebiasaan dikalangan
mereka balk berupa perkataan maupun perbuatan yang dikena dengan al-‘urf dan
dapat dijadikan dalil dalam penetapan hukum Islam. Kaidah hukum Islam bertujuan

untuk mewujudkan kemasl ahatan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.®

® Abdul Wahab Khallaf, Ushul Figh Kaidah Hukum Islam, terj, Faiz Muttagin (Jakarta:
Pustaka Amani, 2002), him. 291.



B. Pokok Masalah

Berangkat dari latar belakang yang telah penyusus uraikan diatas, untuk

memperjelas arah penelitian maka dapat diuraikan pokok masalah sebagai berikut;

1

Bagaimana akad perjanjian kerjasama didalam bisnis rumah makan
padang di Jepara?
Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap sistem bagi hasil

dalam praktik kerjasama di rumah makan padang di Jepara?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Tujuan dari penyusuna skripsi ini adalah untuk mendiskripsikan

bagaimana praktek bagi hasil di daam praktik kerjasama bisnis di
rumah makan padang di jepara dan menjelaskan bagaimana
hubunganya dengan hukum islam.

Untuk mengetahui bagaimana sistem bagi hasil yang sesuai dengan

sudat pandang hukum islam.

2. Kegunaan Penelitian

a. Keguanaan ilmiah vyaitu sebaga sumbangan ilmu pengetahuan

terutama bagi pengembangan ilmu pengetahuan muamalat secara
umum dan ilmu keislaman secara khusus terutama mengenai persoalan
bagi hasil. Sebagai informasi akademis dalam usaha mengembangkan
kajian tentang ilmu bagaimana praktek bagi hasil di rumah makan

padang.



b. Kegunaan praktis yaitu sebagai penambah wawasan bagi kalangan
bisnis rumah makan, terutama bagi para pengkaji hukum islam.
D. Telaah Pustaka
Pembagian hasil dalam perjanjian bagi hasil, dalam islam tidak ditemukan
penjelasan yang detail mengenai pembagian hasil perjanjian, pada figih muamalah
terdapat konsep syirkah yang menjelaskan mengenal cara pembagian hasil kerjasama

di dalam managemen rumah makan padang.

Persoalan mengenai bagi hasil telah banyak diteliti sebelumnya, dalam
penelitian yang dilakukan oleh Abdul Mubarok ® dengan judul “Pelaksanaan
Kewirausahaan Sistem Bagi Hasil dan Dampaknya pada Pendapatan Karyawan
Rumah Makan Padang Antika Jaya di Surabaya”. Penelitian ini menganalisis dan
membahas kewirausahaan yang mengunakan sistem bagi hasil dan dampaknya pada
peningkatan pendapatan karyawan pada Rumah Makan Padang Antika Jaya di

Surabaya.

Dalam artikel Fauzi Solihin® “Profit Sharing” dalam Pengelolaan Rumah

Makan “Padang”. Artikel ini membahas bagi hasil dalam mengelola rumah makan,

®Abdul Mubarok, “Pelaksanaan Kewirausshaan Sistem Bagi Hasil dan Dampaknya pada
Pendapatan Karyawan Rumah Makan Padang Antika Jaya di Surabaya”, Skripsi Sarjana Ekonomi
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Airlangaa Surabaya 2012.

"Fauzi Solihin, “Profit Sharing” dalam Pengelolaan Rumah Makan “Padang”, “Journal THE
WINNERS, Vol. 5 NO. 1, (Maret 2004).



dalam ha ini rumah makan yang menjadi fokus adalah Rumah Makan “Padang”.

usaha bagi hasil profit sharing.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Resvi Yoland® dengan judul “Bagi
Hasil Penangkapan Nelayan di Desa Tiku Kec. Tanjung Mutiara Kab. Agam
Sumatera Barat (Studi Komparasi antara Hukum Adat dan Hukum Islam)” yang
bahasanya mengena sistem bagi hasil penangkapan nelayan yang diatur oleh niniak
mamak di Desa Tiku, selain itu didalamnya juga dibahas mengenai pandangan hukum

Islam terhadap sistem bagi hasil yang dilakukan nelayan di Desa Tiku.

Pada pendlitian yang dilakukan oleh Deni Jazuli® dengan judul “Pembagian
Hasil Nelayan di Desa Weru Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan Jawa Timur
Ditinjau dari Hukum Islam”. Yang bahasanya mengenai cara bagi hasil nelayan di

desa Weru.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Reno Rahman'® dengan judul “Bagi

Hasil Penangkapan lkan Pukat Cincin Antara Nelayan dan Pemilik Kapal Menurut

® Resvi Yolanda, “Bagi Hasil Penangkapan Nelayan di Desa Tiku Kec. Tanjung Mutiara Kab.
Agam Sumatera Barat (Studi Komparasi Antara Hukum Adat dan Hukum Idlam), Jurusan
Perbandingan Mazhab dan Hukum Fakultas Syari’ah dan Hukum Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2013.

°Deni Jazuli, “Pembagian Hasil Nelayan di Desa Weru Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan Jawa Timur Ditinjau Dari Hukum Islam”, Jurusan Muamalah Fakultas Syari’ah Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 2005.

19 Reno Rahman, “Bagi Hasil Penangkapan Ikan Pukat Cincin Antara Nelayan dan Pemilik
Kapa Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Masyarakat Nelayan Kelurahan Sumber Jaya Kecamatan
kampung Melayu Pulau Baai Kota Bengkulu)” Skripsi Diterbitkan, Jurusan Mu’amalah Fakultas
Syari’ah Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.



Hukum Islam (Studi Kasus Masyarakat Nelayan Kelurahan Sumber Jaya Kecamatan
kampung Melayu Pulau Balai Kota Bengkulu)”. Bahasan dalam penelitian ini adalah
mengenai mekanisme bagi hasil penangkapan ikan pukat cincin antara nelayan dan
pemilik kapal dikelurahan Sumber Jaya Kecamatan Melayu Pulau Balai kota
Bengkulu. Selain itu dibahas mengenai pandangan hukum Islam terhadap mekanisme

bagi hasil.

Penelitian Sosiologi Hukum Islam Terhadap Praktik Kerjasama Bisnis di
Rumah Makan Padang di Jepara, yang akan membahas sistem bagi hasilnya belum
ada yang membahas. Oleh karena itu peneliti sangat tergugah untuk menelitinya

karena keunikan sistem bagi hasil tersebut.

E. Kerangka Teori

Untuk memahami persoalan, penulis berusaha mendiskripsikan permasalahan
mengenai pokok permasalahan yang akan diteliti, yaitu bagaimana sistem bagi hasil
di rumah makan padang di Jepara dan bagaimana pandangan hukum islam terhadap
sistem bagi hasilnya. Peneliti akan menyusun secara bertahap dalam penguraian
sistem bagi hasil rumah makan padang di Jepara. Baik cara bagi hasilnya dan cara

pengelolaan yang terjadi di rumah makan padang tersebut.

Untuk praktek bagi hasil di dalam praktik kerjasama di rumah makan padang
di Jeparaini, teori yang diduga cocok untuk diterapkan yaitu teori syirkah mudarabah

dan ljarah, namun teori yang diduga lebih mendekati mendekati adalah teori syirkah
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mudarabah. Karena ijarah tidak termasuk dalam akad bagi hasil melainkan ia adalah

sistem upah.

Konsep syirkah atau musyarakah banyak dibahas didalam figih Islam,
musyarakah ialah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha
tertentu dimana masing-asing pihak memberikan konstribusi dana dengan
kesepakatan keuntungan atau resiko akan ditanggung bersama sesuai kesepakatan.
musyarakah ada dua jenis yaitu musyarakah pemilikan dan musyarakah akad
(kontrak). Musyarakah pemilikan tercipta karena warisan, wasiat atau kondisi lainya
yang mengakibatkan pemilikan suatu aset oleh dua orang atau lebih. Musyarakah

terbagi menjadi: al-inam, al-mufawadah, al-a’mak al-wujuk, dan al-mudjrabah.**

Mudarabah termasuk suatu akad yang diperbolehkan dalam hukum Islam.
Akad bersifat mengikat kedua belah pihak oleh karena itu tidak dapat dibatalkan
secara sepihak kecuali ada sesuatu yang mengharuskan pembatalan. Seperti
terdapat akad pada objek yang telah di akad atau akad tidak memenuhi syarat dan
rukunnya. Mengenai hal tersebut, akad memiliki hak Kkhiyar, dan akad ini bisa
berakhir bila terpenuhinya hak dan kewajiban para pihak. Akad sendiri memiliki

asas-asas yang tidak boleh dilanggar, yaitu:*?

" Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani,
2001), him. 90.

2'M. Yazid Afandi, Figih Muamalah dan implementasinya dalam lembaga keuangan
syari’ah, cet. Ke- 1 (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), him. 47.
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. Asas Kebebasan; asas ini mengandung pengertian bahwa setiap orang
bebas untuk berakad, akan tetapi kebebasan tersebut juga memiliki batasan-
batasan dengan syarat-syarat tertentu, adanya batasan tersebut untuk
menghormati kebebasan orang lain.

. Asas Janji itu Mengikat; artinya bahwa janji atau kesepakatan yang telah
dibuat oleh para pihak dipandang mengikat terhadap pihak- pihak yang telah
membuatnya.

. Asas Keseimbangan; hukum perjanjian Isslam memandang perlu adanya
keseimbangan antara orang yang berakad, baik keseimbangan antara apa
yang diberikan dan apa yang diterima maupun keseimbangan dalam memikul
resiko.

. Asas Kemaslahatan; bahwa akad yang dibuat oleh para pihak dimaksudkan
untuk mewujudkan kemaslahatan bagi mereka.

. Asas Amanah; dengan asas ini dimaksudkan bahwa masing- masing
pihak melakukan akad haruslah beritikad baik dalam bertransaksi dengan
pihak lainnya dan tidak dibenarkan mengeploitasi ketidaktahuan mitranya.

. Asas Keadilan; keadilan adalah sebuah sendi yang hendak diwujudkan oleh
pihak yang melakukan akad. Keadilan disini tidak boleh ada unsur

paksaan sehingga menciptakan magasid asy- syari’ah.
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Allah SWT berfirman dalam surat al-Muzzamil: 20.2

el Jaimd (e G saty ()Y (B s e AL

Yang menjadi wahud-dildah atau argumen dari surah al-Muzzamil: 20
adalah adanya kata yadhribun yang sama dengan akar kata mudarabah yang berarti

malakukan suatu perjalanan usaha.**

Dapatkah suatu perjanjian mudarabah ditentukan jangka waktu berlakunya?"™.

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Maidah; 1.°

Lssl s o L

Sebagaimana prinsipnya dalam persyaratan harus diakui dan dipenuhi bila
menjadi kesepakatan bersama. Perjanjian yang disepakati bersama tentu harus di
penuhi oleh masing-masing pihak yang berjanji. Begitupun dalam Mudarabah, tidak

boleh mengakhiri perjanjian kapan sgja.*’

3 Al-Muzzamil (73): 20.

¥ Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani,
2001), hal. 95.

5> Muhammad, Konstruksi Mudharabah dalam Bisni Syari’ah (Yogyakarta: BPFE, 2005),
hal. 73.

16 Al-Maidah (5): 1.

7 Abdul Fatah Idris, Figih Islam Lengkap (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), him. 154.
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Para fugaha (jumhur Ulama) berpendapat bahwa tidak boleh modal
mudarabah berbentuk barang melainkan harus berbentuk uang tunai, karena barang
tidak dapat dipastikan taksiran harganya dan mengakibatkan kepada gharar

(penipuan) dengan tidak dapat dijadikan modal mudarabah.®

Daam bermuamalat terdapat kebiasaan dan ketentuan yang berlaku umum
dan telah dikena dalam kalangan masyarakat yang disebut adat kebiasaan atau “urf.
‘urf adalah sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat dan merupakan kebiasaan
dikalangan mereka baik perkataan maupun perbuatan.™® ‘Urf terbagi menjadi dua,
yaitu ‘urf sahih} iadlah adat kebiasaan yang dilakukan oleh seseorang yang tidak
bertentangan dengan dalil atau syarak. Tidak menghaakan yang haram dan tidak
membatalkan yang wajib. ‘Urf Fasid, adalah adat kebiasaan yang dilakukan oleh
orang-orang, berlawanan dengan Kketentuan syari’at karena dekat kepada
menghalalkan yang haram dan membatalkan yang wajib. Adat istiadat atau “urf yang
tidak bertentangan dengan ketentuan syarak dapat dikokohkan tetap berlaku bagi
masyarakat yang menggunakan adat itiadat tersebut. Oleh karenanya bagi umat islam,
hukum adat setempat masih dapat dipandang berlaku, selagi tidak bertentangan

dengan ketentuan nas Al-Quran dan Sunnah Rasul .

8 Muhammad, Konstruksi Mudharabah dalam Bisni Syari’ah (Yogyakarta: BPFE, 2005),
hal. 77.

19 Kamal Muchtar dkk., Ushul Figh Jilid | (Yogyakarta: Dana Bahkti Wakaf, 1995), him. 1486.

% Akhmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalat, Hukum Perdata (Y ogyakarta: UlI
1993), him. 4.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (filed Research),? yaitu
penelitian yang mendapatkan data empiris yang ada di lapangan. Dengan cara
data didapat dari hasil observas dan interview terhadap mekanisme
managemen rumah makan padang sati di Jepara.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat preskriptif, yaitu riset terhadap masalah yang
diselidiki untuk memberikan penilaian dengan ukuran-ukuran dan ketentuan-
ketentuan yang berlaku, yang kemudian hasil dari penyelidikan tersebut
dihubungkan dengan hukum islam.
3. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data dan supaya mendapatkan data yang valid,
peneliti akan menggunakan cara

a.  Observas

Penelitian melakukan pengamatan secara langsung maupun tidak
langsung terhadap mekanisme praktik kerjasama dan sistem bagi hasil dalam

rumah makan padang sati di Jepara.

b. Wawancara atau Interview

2 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, cet. ke- | (Y ogyakarta; pustaka Pelgjar, 1991), him. 21.
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Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan cara bertanya
langsung dengan responden berlandaskan tujuan peneliti.?> Adapun responden

penelitian ini digjukan kepada pengurus rumah makan padang di Jepara.

. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif dan hukum islam. Pendekatan normatif dilakukan dengan melihat
kaidah-kaidah hukum Islam, sementara pendekatan sosiologi hukum Islam
dilakukan di mana dalam pendekatan ini pembahasan yang ada akan
mengacu pada timbal baik antara perubahan hukum Islam dan
masyarakat, dan sebaliknya di mana perubahan masyarakat menyebabkan
terjadinya perubahan hukum terhadap perilaku kebiasaan dalam bekerja sama
dengan menelaah menggunakan buku-buku yang relevan dengan obyek

penelitianini.

. Andisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah anadlisis
data Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis data kualitatif, yaitu menganalisis data yang ada ke
daam bahasa kata-kata atau kalimat yang tujuannya untuk memperoleh

keterangan yang jelas, tuntas dan terperinci.

%2 Soerjono Soekanto, Pengatar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul Pres, 1986),him. 92.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman dan arah pembahasan penyususan skripsi

ini, maka penyusun menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama berupa pendahuluan, yang menjelaskan latar belakang masal ah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik,
metode penelitian, dan juga sistematika pembahasan. Bab ini merupakan dasar

pijakan dari bab-bab berikutnya agar satu dengan yang lainnya saling terkait.

Bab kedua menggambarkan tinjauan umum teori muamalat. Bab ini dibagi
menjadi tiga sub bab: yaitu mengenai teori akad yang terdiri dari pengertian, rukun
dan syarat akad, asas-asas akad. Sub bab yang kedua mengenai teori mudharabah,
yang akan dibahas adalah mengenal p engertian, dasar hukum, syarat dan rukun,
jenis akad mudharabah. Pada bab ini juga diuraikan mengenai teori sosiologi hukum

Islam terutama ‘urf.

Bab ketiga akan menjelaskan gambaran umum Rumah Makan Padang Seti,
yang terdiri dari; gambaran umum lokasi, profil praktik kerjasama bisnis dalam
rumah makan, pemahaman pengurus terhadap sistem bagi hasil di rumah makan
padang sati, hak dan kewajiban dan sistem bagi hasil di rumah makan padang sati di

Jepara.
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Bab keempat akan menjelaskan analisis terhadap sistem bagi hasil dalam
praktik kerjasama bisnis di rumah makan padang sati di Jepara. Bab ini akan

menggunakan analisis normatif dan sosiologi hukum islam.

Akhirnya, bab lima atau terakhir merupakan penutup dari keseluruhan
rangkaian pembahasan. Bab ini memuat kesimpulan-kesimpulan dari pokok masalah

penelitian dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kempulan
Setelah penulis mengkaji, menganalisis, dan menelaah praktik kerjasama dan
bagi hasil di Rumah Makan Padang Sati di Jepara, maka dari uraian tersebut di atas,

ada beberapa hal yang dapat penulis simpulkan yaitu:

1. Perjanjian kerjasama pada rumah makan padang di Jepara

Perjanjian kerjasama di dalam rumah makan padang di Jepara
menggunakan perjanjian secara lisan, dalam perjanjian secara lisan tersebut
tidak ditetapkan sanksi ketika terjadinya wanprestas dari para pihak, dengan
alasan karena adanya hubungan kekerabatan dan karena sudah adanya
kepercayaan diantara pihak. Praktik kerjasama ini akan berjaan setelah
adanya jawaban kesanggupan dari pengurus terhadap permintaan dari pemilik
warung, tanpa menjelaskan hak dan kewgiban kedua pihak dan tanpa
penjelasan sistem bagi hasil yang akan diterapkan dalam kerjasamaini, namun
pengurus sudah memahami perananya dalam usaha rumah makan tersebut,
karena pengurus yang ditunjuk oleh pemilik modal biasanya dari karyawan
ataupun kerabat yang memiliki hubungan kekeluargaan dan sudah paham

sistem bagi hasil di rumah makan padang tersebut sebelum menjadi pengurus.

82



83

Segala sesuatu yang sudah dikenal oleh manusia karena telah menjadi
kebiasaan tertentu yang berlaku umum dan telah dikenal dikalangan
masyarakat sebagal suatu adat kebiasaan (‘urf), mempunyai kekuatan hukum
yang sama apabila ketentuan itu dinyatakan sebagai suatu syarat yang harus
berlaku dalam suatu akad. Artinya, bahwa adat (‘urf) tersebut mempunyai
daya mengikat sebagai suatu syarat yang dibuat dalam suatu akad. Begitupun
kebiasaan perjanjian dalam rumah makan padang di Jepara ini, kesepakatan
perjanjian tercapal tanpa harus menjelaskan apa apa yang boleh dan tidak
boleh dilakukan dalam praktik kerjasama tersebut, karena sudah menjadi

kebiasaan diantara mereka.

Kebiasaan akad perjanjian seperti diatas mempunyai daya mengikat
sebagal seuatu syarat yang dibuat dalam suatu akad. Namun, kebiasaan
menggunakan akad secara lisan dan tanpa menetapkan sanks ketika terjadi
wanprestasi dalam perjanjian kerjasama tersebut, bisa menjadi kebiasaan yang
kurang baik, karena dapat menimbulkan masalah di saat berjalanya perjanjian.
Akan tetapi dalam sistem bagi hasil di rumah makan padang ini, perjanjian
tersebut merupakan perjanjian yang sah dan telah memenuhi rukun dan syarat
akad yang digariskan oleh jumhur ulama’ dan mempunyai daya mengikat

diantara para pihak.
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2. Penerapan kerjasama dan bagi hasil pada rumah makan padang di Jepara

Kerjasama bagi hasil pada rumah makan padang di Jepara, merupakan
kerjasama bagi hasil yang sudah dilakukan dalam rentan waktu yang cukup
lama hingga sekarang, dan menjadi kebiasaan masyarakat yang terlibat
didalamnya. Kerjasama bagi hasil tersebut dinila sudah dilakukan dengan
baik, karena dalam pelaksanaanya telah sesua dengan hukum Islam dan telah
memenuhi rukun dan syarat akad syirkah, dalam hal ini syirkah mudarabah
yang telah di gariskan oleh jumhur ulama’. Hal ini diindikasikan dari kerelaan
dan kesepakatan pemilik modal dan pengurus dalam menjalankan kerjasama
bagi hail tersebut, selain itu dari segi keuntungan juga dapat di kuantifikasikan
dan untuk berbagi dalam keuntungan dan kerugian atas kerjasama bagi hasil
tersebut, penentuan bagi hasiinya disebutkan dalam bentuk mata atau poin.
Akad syirkah yang mendekati dengan sistem bagi hasil tersebut ialah syirkah
mudarabah, dapat diindikasikan dari bentuk modal, modal hanya dari salah
satu pihak, dan pihak lainya sebagai pengelola modal, sedangkan hasil
keuntungan yang didapat dibagi dua antara pemilik modal dengan pengurus

dan karyawan.

Alasan penggunan sistem bagi hasil pada rumah makan padang sati di
Jepara ini karena sistem bagi hasil yang adil dalam membagi keuntungan
antara pemilik modal dengan karyawan. Oleh karena itu, sistem ini mampu

memberikan imbalan sesuai dengan konstribusi masing-masing, sehingga
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karyawan merasa dihargai, termosi dan semangat dalam bekerja. Dengan
semangat bekerja tersebut diharapkan peningkatan hasil dari keuntungan
rumah makan sehingga meningkatkan pendapatan para pihak yang
menggunakan sistem bagi hasil. Disampin itu, keuntungan bagi pemilik
modal ialah bisa mengerjakan pekerjaan lainya karena usaha rumah makan
miliknyatelah di urus oleh orang yang dia percayai sehingga diatidak terikat

dengan pekerjaan rumah makan miliknya sendiri.

B. Saran

1. Perjanjian secara lisan dalam hukum Islam tidaklah dilarang, tetapi didalam
surat Al-Bagarah: 282 di jelaskan bahwa setigp perjanjian hutang piutang
dianjurkan untuk menuliskanya, dari ayat ini dapat dikiaskan kepada
perjanjian kerjasama dan bagi hasil. Maksud dari tujuan ayat ini agar tidak
terjadi perselisihan dikemudian hari, karena perjanjian dengan waktu yang
lama sangat rentan terjadi perselisihan jika perjanjian itu tidak dituliskan,
alangkah lebih baiknya perjanjian pada rumah makan padang di Jepara
maupun pada rumah makan padang lainya yang menggunakan praktik
kerjasama dan sistem bagi hasil, akad perjanjian dituliskan guna
menghindari perselisihan dikemudian hari.

2. Praktik kerjasama dan bagi hasil pada rumah makan padang di Jepara sudah
diterapkan dengan baik dan dapat mencapai kemaslahatan dan manfaat bagi

orang-orang yang terlibat di dalamnya, guna mempertahankan sitem yang



86

baik seperti ini, penulis menyarankan kepada pemilik rumah makan padang
untuk menambahkan lagi inovasi baru agar sistem ini tetap bertahan guna ke

maslahatan semua yang terlibat.
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TERJIEMAHAN

Hala | Foot Terjemahan

man | note

12 13 Dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia Allah

12 16 Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji janji

29 43 Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskanya.

35 48 Dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia Allah

70 82 Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskanya.
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan pemilik rumah makan

Bagaiman praktik kerjasamadi Rumah Makan Padang Sati ini?

Bagaimana sistem bagi hasil di Rumah Makan Padang Sati?

Apa yang melatarbelakangi Rumah makan Padang Sati menggunakan sistem bagi
hasil?

Apakah anda pernah mendapat masalah dengan penggunaan sistem bagi hasil
tersebut?

Apakah ada tindakan ketika terjadi wanpretasi ?

Bagaiman hubungan antara karyawan di dalam praktik bisnisini? Antara pengelola
dengan karyawan, karywan dengan pemilik modal dan sebaliknya.

Apakah menurut anda keuntungan menggunakan sistem bagi hasil tersebut? Dan
apa kerugian anda menggunakan sistem tersebut?

Bagaimana peran pemilik modal di dalam praktik ini? Apa saja hak dan kewajiban
pemilik modal?

Bagaimana cara membagi keuntungan dalam praktik ini? Cara menentukan hasil
setiap individu yang telibat.



PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara dengan pengelola rumah makan

Apa yang anda ketahui tentang Rumah Makan Padang Sati?

Bagai mana keseharian di Rumah Makan Padang Sati?

Bagaiman praktik kerjasamadi Rumah Makan Padang Sati ini?

Bagaimana sistem bagi hasil di Rumah Makan Padang Sati?

Apa yang melatarbelakangi Rumah makan Padang Sati menggunakan sistem bagi

hasil?

Apakah anda semua pihak yang terlibat dalam sistem bagi hasil ini memahami

sistem bagi hasil tersebut?

7. Apakah anda pernah mendapat masalah dengan penggunaan sistem bagi hasil
tersebut?

8. Apakah anda merasa dirugikan dengan penggunaan sistem tersebut?

9. Apakah anda pernah mencoba untuk complain tentang penggunaan sistem bagi
hasil tersebut? Kenapa?

10. Apakah anda rasa terpaksa untuk menyetujui sitem bagi hasil tersebut?

11. Apakah andatahu persis dengan hak-hak anda dalam sistem bagi hasil tersebut?

12. Bagaimana sanki ketika terjadi wanprestasi?

13. Bagaiman hubungan antara karyawan di dalam praktik bisnis ini? Antara pengelola
dengan karyawan, karywan dengan pemilik modal dan sebaliknya.

14. Apakah menurut anda keuntungan menggunakan sistem bagi hasil tersebut? Dan
apa kerugian anda menggunakan sistem tersebut?

15. Bagaimana peran pemilik modal di dalam praktik ini? Apa sgahak dan kewajiban
pemilik modal?

16.Bagaimana peran anda sebagai pengelola rumah makan? apa sgja hak dan
kewajiban anda?

17.Bagaimana cara membagi keuntungan dalam praktik ini? Cara menentukan hasil

setiap individu yang telibat.
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan karyawan

1. Bagaimana keseharian di Rumah Makan Padang Sati?

Bagaimana sistem bagi hasil di Rumah Makan Padang Sati?

3. Apakah anda semua pihak yang terlibat dalam sistem bagi hasil ini memahami
sistem bagi hasil tersebut?

4. Apakah anda pernah mendapat masalah dengan penggunaan sistem bagi hasil
tersebut?

5. Apakah anda merasa dirugikan dengan penggunaan sistem tersebut?

6. Apakah anda pernah mencoba untuk complain tentang penggunaan sistem bagi
hasil tersebut? Kenapa?

7. Apakah andarasaterpaksa untuk menyetujui sitem bagi hasil tersebut?

Apakah andatahu persis dengan hak-hak anda dalam sistem bagi hasil tersebut?

9. Apakah menurut anda keuntungan menggunakan sistem bagi hasil tersebut? Dan
apa kerugian anda menggunakan sistem tersebut?

10. Bagaimana cara membagi keuntungan dalam praktik ini? Cara menentukan hasil
setiap individu yang teliba
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